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Indonesia” (by Vadim Damier and Kirill Limanov) yang terbit pertama kali di
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Jaringan Anti-Otoritarian, May Day 2007

GERAKAN SAYAP KIRI di Hindia Belanda dengan jelas muncul lewat pengaruh
dari para Sosial Demokrat dan Sosialis Belanda. Tetapi hanya sedikit gagasan
tentang Anarkis yang diketahui.[1] Walau begitu salah satu yang pertama kali
mengkritik sistem kolonialisme di Hindia Belanda adalah penulis-anarkis Edward
Douwes Dekker, yang dikenal dengan nama samarannya yaitu ‘Multatuli’ (1820-
1887). Ia bekerja pada tahun 1842-1856 di dalam pemerintahan kolonial Hindia
Belanda, di situ ia berkenalan dengan kebrutalan kolonialisme dan membuat pidato,
karya seni serta artikel yang menyerang, dan mencoba untuk membangkitkan opini
publik melawan penjajah. Pada awal abad ke-20, teks-teks Multatuli memberi
pengaruh signifikan pada pekerja Anarkis dan sindikalis di Belanda.[2]
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Cucu laki-laki Multatuli, Ernest Francois Eugene Douwes Dekker (1879 — 1950),
campuran dari keluarga Eropa-Indonesia, menjadi salah satu pejuang gerakan anti-
kolonial di Hindia Belanda. Selama perjalanannya ke Eropa pada tahun 1910-1911,
ia menjalin kontak dengan pejuang gerakan radikal untuk pembebasan koloni,
termasuk dengan Shyamaji Krishnavarma India, yang kemudian hari
menggambarkannya sebagai ‘“anarkis politik”, yang menjalankan taktik-taktik
gerakan individual dan pembunuhan. Di majalah Het Tijdschrift yang diterbitkan
oleh E.F.E. Douwes Dekker di Jawa sejak tahun 1911, artikel-artikel dari penulis
kiri dan radikal asing diterbitkan, termasuk Krishnavarma dan anarkis India Har
Dayal. Penerbit di dalam penekanan dirinya yang dia tulis, mengingatkan
pembatasan hak pekerja di Eropa itu sendiri, dan dia tidak percaya bahwa
demokrasi parlementer dapat berguna sebagai jalan menuju masyarakat yang ingin
ia ciptakan. Dia mengisyaratkan kemungkinan untuk menggunakan metode
kekerasan yang revolusioner, meskipun dia menambahkan bahwa jalur
revolusioner yang diusulkan tidak selalu menggunakan metode kekerasan. Pada
bulan Februari 1913, dia secara terbuka menulis bahwa perlawanan terhadap
kolonialisme adalah tugas moral, karena tidak peduli seberapa “lunak” rezim
kolonial, sistem ini selalu didasarkan pada ketidaksetaraan, ketidakadilan dan hak
istimewa para penguasa, dan oleh karena itu mau tidak mau kolonialisme adalah
bentuk dari despotisme dan tirani. Sebagai metode perjuangan, E.F.E Douwes
Dekker menyebutkan demonstrasi, agitasi, revolusi, perlawanan pasif, pemogokan
(terutama di bidang komunikasi dan transportasi), boikot dan pemberontakan. Dia
menyambut baik gerakan revolusioner modern di berbagai negara yang ada di dunia
dan, mendukung propagandis anarkis dan sosialis di Eropa, menyambut sabotase
dan sindikalisme, mengutuk sosialisme reformis. Dia menyebut Yesus Kristus
sebagai “seorang anarkis yang agung” dan pejuang bagi kebebasan.[3] Meskipun
demikian, pada tahun 1912 Douwes Dekker mendirikan Indische Partij, tidak ada
anarkisme dalam programnya, juga dalam aktivitas organisasi ini.

Tiga serangkai di Indonesia (Soe-
wardi Soerjadiningrat, Douwes
Dekker, Tjipto Mangoenkoesoema).
Dok.

Museum Kebangkitan Nasional




Serikat pekerja yang muncul di Hindia Belanda dari dekade pertama abad ke-20,
dipengaruhi oleh kaum sosialis Marxis, yang pada bulan Mei 1914 membentuk
Perhimpunan Sosial Demokrat Hindia (ISDU, Indian Social Democratic Union).
Anggota perhimpunan tersebut juga bekerja secara aktif di ketentaraan kolonial dan
angkatan laut, yang bergabung dalam serikat adalah anggota-anggota dari armada
kapal Hindia Belanda yang memiliki pangkat rendah. Selama Perang Dunia
Pertama —kelompok yang menyebut dirinya “Serikat Tentara dan Pelaut” (Union of
Soldiers and Sailors), pada bulan November 1918 melakukan pemberontakan
tentara dan angkatan laut di Surabaya, juga melakukan pembentukan Dewan Deputi
Tentara dan Pelaut. Terlepas dari hegemoni Sosial-Demokrasi di dalam gerakan ini,
ada pula referensi tentang pengaruh anarkis di dalamnya, meskipun tidak
sepenuhnya jelas dari sumber tersebut, apakah mereka merupakan pendukung
gagasan anarkis yang sadar, atau definisi ini hanya merujuk pada sentimen kata
anarkis itu sendiri.

Ada tulisan laporan mengenai aksi-aksi yang dijalankan oleh pelaut -militer di
Surabaya tersebut, aksi itu berlangsung pada tanggal 7 Mei 1916, disebabkan oleh
ketidakpuasan perlakuan oleh atasan, gizi dan perawatan kesehatan yang buruk,
juga kurangnya kebersihan serta kemarahan karena merasa tersiksa atas perang.
Surat kabar lokal, Soerabaijasch Nieuwsblad menyebutkan bahwa: seorang “pelaut
yang sangat muda dengan ide anarkis yang jelas” mencoba meyakinkan rekan-
rekannya untuk tidak menghentikan pelanggaran hukum. Demonstrasi tersebut
diadakan tanpa persetujuan pimpinan Serikat Pelaut dan berujung pada bentrokan
dengan polisi. Selama baku tembak, 5 orang terluka. Kaum Sosial Demokrat
hampir tidak berhasil menghentikan protes tersebut. Dalam gelombang represi
berikutnya, salah satu pengorganisir gerakan tersebut dijatuhi hukuman 8 bulan
penjara, dan disusul oleh pemecatan 47 pelaut lainnya.[4] Pimpinan Serikat Pekerja
Belanda di jajaran bawah mengkritik cabangnya di Surabaya karena tidak dengan
cepat menjauhkan diri dari aksi tersebut, dan pemimpin Partai Pekerja Sosial
Demokratik Belanda, Pieter Jelles Troelstra, bergumam bahwa telah terjadi ‘hilang
kendali’ atas kepemimpinannya di serikat pekerja, akibatnya, “unsur-unsur anarkis
di antara personil mendapatkan kebebasan bertindak.”[5] Partai tersebut
menyatakan untuk perlunya melawan “elemen-elemen anarkis” di dalam serikat
tentara (Union of Soldiers).[6] Sementara komandan dari Royal Dutch East Indies
Army, Van Rietschoten, menepis fakta bahwa militer bergabung dengan serikat
pekerja dan asosiasi yang membuat “propaganda anarkis” tersebut.[7]

Karya-karya propaganda di Hindia Belanda dilakukan oleh banyak anarkis-kristen
dan Tolstoysian yang mengorganisir Gerakan untuk Kehidupan Bersih di Belanda
pada tahun 1901. Pada tanggal 1 Januari 1907, gerakan tersebut mulai menerbitkan
Majalah Levenskracht dalam skala waktu bulanan, yang disunting oleh Dirk
Lodewijk Willem van Mierop (1876 — 1930), yang merupakan salah satu pejuang
Perhimpunan Anarko-Komunis Religius (Union of Religious Anarcho-
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Communists). Publikasi tersebut menganjurkan non-kekerasan, kehidupan di alam,
pakaian alami, vegetarianisme, dan sebagainya. Melalui publikasi itu, agitasi aktif
juga dilakukan di Hindia Belanda, di mana pada tahun 1923 sebuah cabang dari
gerakan ini dibentuk.[8]

Anarkis Cina mencoba menyebarkan gagasan revolusioner di kalangan penduduk
Tionghoa di Belanda. Zhang Ji, yang nantinya akan berpartisipasi dalam Tokyo
Asian Solidarity Society di tahun 1907, menghabiskan beberapa waktu di Jawa, di
mana dia menerjemahkan bagian dari buku berbahasa Inggris, “The History of
Java”. la juga mengobarkan perlawanan kelompok imigran China terhadap
kekuasaan kolonial Belanda. Terjemahannya diterbitkan dalam surat kabar
Zhongguo ribao, yang diterbitkan di Hong Kong sebagai bagian dalam surat kabar
revolusioner China.[9]

Kerja-kerja anarkis Cina di Hindia Belanda dimulai sebelum Perang Dunia
Pertama, para aktivis lokal bekerja dan menjalin kontak yang erat dengan anarkis-
anarkis di China, Filipina dan Inggris Malaya (Malaysia). Awalnya, gagasan-
gagasan revolusioner yang berbeda berkelompok di sekitar rumah bacaan China,
yang mulai dibuka di seluruh Hindia Belanda sejak tahun 1909 dan menjadi
semacam asosiasi politik yang menentang pihak berwenang Belanda dan China,
lalu menciptakan surat kabar (“Hoa Tok Po”, “Soematra Po”, dIl).[10] Setelah
penggulingan monarki di China pada tahun 1911, kaum anarkis memusatkan
perhatian pada pengorganisasian gerakan buruh dan menyebarkan gagasan revolusi
sosial. Mereka melakukan pekerjaan, khususnya, melalui kantor “Partai Pekerja”
(Gongdang/ Kungtong), yang notabene bukan bertindak sebagai partai politik,
melainkan sebagai semacam asosiasi pekerja atau organisasi serikat pekerja. Atas
prakarsa Biro Komunikasi Partai Buruh di Laut Selatan (Asia Tenggara) yang
berbasis di Singapura, cabang-cabangnya didirikan di kota-kota Hindia Belanda
seperti Makassar (Celebes), Batavia, Surabaya (di Jawa) dan Kupang (bagian barat
pulau Timor).[11]

Rupanya, sel anarkis pertama muncul antara tahun 1914 dan 1916, seperti yang
ditunjukkan oleh Review of the Anarchist Movement in the South Seas. Dalam
catatan, yang dipublikasikan dalam publikasi anarkis China pada tahun 1927,
disebutkan bahwa di Hindia Belanda ada “banyak kawan yang melakukan usaha
terbaik untuk menyebarkan propaganda dalam bentuk koran yang dinamai
Minsheng [Suara Rakyat] di pelabuhan pulau-pulau Asia Tenggara.”’[12] Surat
kabar Minsheng didirikan pada tahun 1913 di Cina selatan oleh seorang anarkis,



Liu Shifu, dan diterbitkan sampai tahun 1916 dan juga di tahun 1921. Koran ini
tersebar luas juga di kalangan orang Cina yang berada di luar China.

Mantan aktivis Liga Persatuan di Cina, Bai
Binzhou (Pai Pinchow), yang sebelumnya
menggagas surat kabar Batavia bernama Hoa
Tok Poe, dan seorang anarkis lainnya, Wang
Yuting (1892 — 1967), tiba pada tahun 1918
dari Kuala Lumpur, lalu menerbitkan surat
kabar anarko-komunis Zhenli Bao di
Semarang.[13] Pada tahun 1918, seorang
anarkis Liu Shixin, saudara laki-laki Shifu,
mulai mengedit publikasi surat kabar
Soematra Po [Surat Kabar Sumatera] di
wilayah Deli (Medan).[14][15]

Menurut memoar Liu Shixin, ia pergi ke Asia
Tenggara pada musim panas 1918 dengan
kelompok beranggotakan 6 atau 7 orang.
Awalnya mereka berhenti di Singapura, tapi
kemudian mereka pindah ke Sumatra untuk
mempropagandakan sosialisme. “Mereka

Liu Shifu, figur gerakan revolu- tidak memiliki rencana dan konsep organisasi

sioner Cina abad dua puluh dan secara keseluruhan, dengan praktik yang juga

gerakan anarkisme Cina khu- sangat buruk.” Segera mereka menarik
susnya.

perhatian polisi setempat, yang memanggil
mereka “Bushiwei” (“Bolshevik™).[16]

Pada tahun 1919, di kepulauan-kepulauan Indonesia, kelompok kecil yang bernama
Society for the Truth of the Southern Seas yang berbasis di Singapura dibentuk,
mereka menyebarkan materi tentang anarkisme.[17] Tokoh yang menonjol dalam
Society of Truth, seperti yang dikatakan peneliti China Li Danyang, adalah Liu
Shixin.[18] Pada bulan April 1919 di Semarang, pekerja Tionghoa menciptakan
“Partai Buruh”, yang sebenarnya berada pada posisi anarkisme. Majalahnya adalah
Zhenli Bao yang telah disebutkan sebelumnya, terbit dua kali sebulan. Agitasi aktif
di surat kabar ini digaungkan oleh seorang anarkis bernama Wu Dunmin, yang
tinggal di Malaya Inggris. Kepada pihak berwenang Inggris di Selangor dia
menjelaskan selama interogasi bahwa Zhenli Bao diterbitkan oleh “Partai Buruh”
dengan maksud untuk “mempromosikan hak asasi manusia”. Tapi sebenarnya, dia
secara terbuka menyebarkan gagasan anarkis dalam publikasi ini. Jadi, dalam
sebuah editorial pada tanggal 1 Mei 1919, dia secara jelas menyambut baik
perjuangan kelas pekerja di seluruh dunia dan pencapaian gerakan sosialis, dengan
menyatakan bahwa untuk mencapai ‘“sebuah tanah komunis yang bebas dan
bahagia saling membantu” pekerja mesti menggoyang “belenggu-belenggu yang
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diciptakan orang kaya”, lalu setelah itu mewujudkan anarkisme.[19] Pada tahun
yang sama, Bai Binzhou dan Wang Yuting mendirikan surat kabar Sanbaolong
Yuebao [Suara Semarang], diterbitkan sampai tahun 1922.[20]

Kerja-kerja anarkis juga dilakukan melalui cabang lokal Serikat Buruh Tiongkok,
atau “Partai Pekerja” di Surabaya dan kota-kota lain.[21] Menurut intelijen Inggris,
pihak berwenang Hindia Belanda pada tahun 1918-1920-an mengalami masalah
besar dengan masyarakat anarkis Tionghoa di Jawa, Sumatra dan Sulawesi. Lewat
pencarian polisi dan dengan banyaknya dokumen yang disita, menunjukkan
hubungan anarkis China setempat dengan anarkis-anarkis di China dan
Singapura.[22] Setelah itu, pada tahun 1918, oleh East Cost of Sumatra Institute,
aktivitas beberapa organisasi pekerja menunjukan memiliki “motif ekonomi”
dengan “landasan politik” tertentu. Perhatian khusus diberikan pada distribusi surat
kabar berbahasa Mandarin dan Melayu, yang mengungkapkan ‘“gagasan
revolusioner dan sosialis”. Juga kerusuhan di perkebunan disertai dengan serangan
berulang terhadap administrator Belanda.[23]

Sebagai tanggapan atas intensnya propaganda, pihak berwenang Belanda menahan
dua editor Soematra Po pada bulan Maret 1919, termasuk Liu Shixin (dalam
dokumen Inggris dia tampil sebagai Shek Sam), dan anarkis lainnya di Medan, dan
juga Zhong Fen di Makasar, di pulau pesantren tepatnya. Alasan penangkapan
tersebut adalah “dokumen mencurigakan” yang ditemukan oleh polisi, dengan
rencana yang mereka sebut dengan “kampanye propaganda utama Bolshevik”.[24]
Setelah 52 hari ditahan, Liu Shixin dideportasi dari Hindia Belanda karena
menyebarkan gagasan anarko-komunisme dan revolusi Rusia. Pada musim panas
1919, dia kembali ke Guangzhou.[25] Ditangkap di Jawa, Wang Yuting dan Bai
Binzhou dideportasi ke Hong Kong pada awal September 1919.[26] Zhong Fen dan
agitator aktif lainnya juga dideportasi.

- TTTT—

Pekerja China dari
Swatow menunggu
persiapan kontrak
mereka oleh petugas
imigrasi di inspektorat
ketenagakerjaan Medan,
Belawan sekitar 1920-
1940.



Terlepas dari represi ini, tidak memungkinkan pemerintah Hindia Belanda untuk
melenyapkan gerakan anarkis. Dibuktikan pada 1920-1921 di Sumatra, gelombang
pemogokan meletus di jalur kereta api milik Perusahaan Kereta Api Deli, juga
pemogokan terbesar selanjutnya yang meletus pada awal bulan September 1920.
Lima ribu pekerja kuli kontrak dan 10.000 pekerja kereta api sipil menuntut
kenaikan gaji. Bergabung juga dalam pemogokan, karyawan pos dan telegraf.
Selain itu, petani setempat bersimpati dengan para pemogok, memasok beras dan
makanan lainnya.[28] Beberapa peserta dalam pemogokan tersebut menuntut
pembalasan terhadap pejabat kolonial Belanda.[29] Banyak pasukan yang ditarik
ke daerah Deli, meriam-meriam diarahkan ke bangunan tempat majelis pekerja
diadakan.[30] Bermaksud untuk menggagalkan pemogokan tersebut, pemerintah
setempat menahan sepuluh aktivis pada awalnya, menuduh mereka melanggar
kontrak, dan ratusan pekerja dipenjara bersama dengan yang ditangkap, dengan
mengatakan: “di penjara, kami akan memberi makanan yang lebih baik daripada di
perusahaan.” Hasilnya adalah mereka yang ditangkap dibebaskan.[31] Di bawah
ancaman pemecatan pada semua peserta pemogokan, setelah 15 hari pergulatan,
perjuangan yang panjang tersebut pun berhenti dan berakhir.

Inspirator kampanye pemogokan tersebut, menurut pihak berwenang, adalah Zhang
Shimei seorang anarkis-komunis dari Fuzhou (di provinsi Fujian di China), yang
datang ke Medan dari Singapura.[32] Rincian biografinya, dikutip dalam berbagai
sumber, dikatakan menyimpang karena sifat memberontaknya.[33] Diketahui
bahwa ia berbicara dengan faseh dalam bahasa Melayu, dan pemerintah takut
Zhang akan melanjutkan propaganda anarkis bahkan walau dalam tahanan. Oleh
karena itu, dia diasingkan ke New Guinea. Pada tahun 1923, dia diampuni oleh
amnesti kerajaan dan dideportasi ke Singapura.[34]

Menurunnya gerakan anarkis di Hindia Belanda ini disebabkan tidak hanya oleh
represi, namun juga oleh lenyapnya gerakan di negara tetangga, Malaya. Meskipun
sejauh 1926-1927, cabang dari Serikat Pekerja Mekanika Hong Kong yang
beroperasi di Hindia Timur mendukung sindikalisme.[35]

Salah satu jejak terakhir kehadiran anarkis China di Hindia Belanda adalah aktivitas
Fu Wumen, yang mengagas berbagai publikasi anarkis antara tahun 1918 dan 1924,
dan pada bulan September 1928 datang ke Surabaya. Sampai tahun 1929, dia
tercatat sebagai pimpinan redaksi koran Dagong Shangbao.[36] Namun, tidak ada
bukti keikutsertaannya dalam gerakan anarkis selama periode ini.

Di Belanda, beberapa pemuda Indonesia memiliki kontak dengan anarkis Belanda.
Setelah menemukan diri mereka berada dalam lingkungan yang jauh lebih bebas
daripada di bawah rezim kolonial di Hindia Belanda, banyak pemuda yang
membangun hubungan dengan kekuatan politik sayap kiri (termasuk kaum Sosial
Demokrat, kaum sosialis revolusioner, dan Komunis), dan mengambil bagian
dalam pekerjaan Liga Internasional melawan Imperialisme dan Penindasan
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Kolonial, yang pada kongresnya juga para anti-militeris anarkis berbicara.[38]
Beberapa pemuda menunjukkan ketertarikan pada anarkisme. Diantaranya,
misalnya, perdana menteri pertama Republik Indonesia (1945-1948) Sutan Sjahrir.
Sebagai teman dari Salomon Tas -mantan ketua Klub Mahasiswa Sosial
Demokratik, Sjahrir telah melakukan kontak langsung dengannya setelah ia datang
ke Amsterdam pada tahun 1929 -teman barunya itu “bergerak lebih jauh dan lebih
jauh ke kiri untuk mencari rekan-rekan radikal”, sampai akhirnya bertemu dengan
segelintir anarkis yang tinggal di komune. Namun, Sjahrir, menurut Tas, dengan
cepat pindah dari sini dan tertarik pada sosialisme dengan bentuk yang “lebih
praktis”.[39] Setelah Indonesia mendapatkan kemerdekaan, Sjahrir menjadi
pemimpin Partai Sosialis Indonesia.

Kenyataan bahwa kaum nasionalis muda Indonesia pada akhirnya tidak sependapat
dengan anarkis Belanda, bukanlah kebetulan. Meskipun anarkisme menentang dan
melawan kolonialisme, namun sangat kritis terhadap gagasan untuk menciptakan
negara-negara nasional baru. Anarkis Belanda menekankan bahwa kemerdekaan
nasional tidak akan menghilangkan posisi pekerja yang dieksploitasi di koloni-
koloni, namun hanya akan menggantikan penindasan para penjajah dengan
penindasan oleh kaum borjuis mereka sendiri, militer mereka sendiri, dan
sebagainya. Berbicara di sebuah kongres anti-kolonial di Brussels pada tahun 1927,
perwakilan Komisi Antimiliter Internasional, anarko-sindikalis Arthur Miiller-
Lehning, memperingatkan masyarakat yang tertindas untuk tidak mengikuti teladan
Barat dengan menciptakan negara-negara baru. Dia mendesak mereka untuk
memperbarui kehidupan sosial dengan semangat menghilangkan kelas.[40]

LA REPRESSION EN INDONESIE

La peine de mort doit étre abolie

—

Au sujet des révoliés en Indonésie, dont nous avons
Iiﬂl”]é amplement dans un communiqué précédent, le
Gouverneur-général vient d’autoriser sept exécutions,

bien qu'l el précédenment accords Tn grice des September 1927 Komisi Antimiliter Internasional dan
condamnés, C d é lieu, de la pari a : : H H
Conmiseon Tt et iomle At e Asosiasi Pekerja Internasional (AIT-IWA) memprotes
u télégramm ivant, adressé au Gouverneur-géné- T . .
vl s TS SRR C o SN GoRmBI O hukuman mati di Indonesia dan menentang eksekusi
« Commission Internationale Antimilitariste récla- . .
«me retrat. condamnalions & mort. » pemberontak nasionalis
et de la lettre suivante, au gouvernement hollandais : . . . . . . . .
T Commission ;n‘@ria;io‘mrm..:,ii:mgm, (in « La voix du travail », Buletin bagian di Perancis dari
vaillurs (Berln) et le Burcau International Animi- Asosiasi Pekerja Internasional (AIT-IWA),
litariste (La Hay e) prend la l_sherle de faire observer .
4 votre gouvernement, su sujet de la condamnation september 1927, majalah nomor 14

d’habitants de I'Indonésie qui avaient pris part aux
récentes insurrections, qu'il ne s'agit pas la de mal-
faiteurs, mais d'idéalistes qui luttent pour leur af-
franchissement national.

Dan di Kongres Liga melawan Imperialisme di Frankfurt am Main (1929), delegasi
Biro Anti-Militeris Internasional, seorang anarkis yang bernama Bart de Ligt,
menyatakan bahwa perjuangan seharusnya tidak hanya dilancarkan melawan
kolonialisme dan kekuatan imperialisme “putih”, tapi juga melawan nasionalisme
di antara negara-negara tertindas; bukan untuk kekuatan borjuasi nasional, tapi
untuk “dunia Internasional yang bebas dan terbuka (tanpa sekat negara) ... dari
semua bahasa dan ras.” Dia menghubungkan perjuangan kaum nasionalis untuk
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menciptakan negara-negara merdeka dengan keinginan para elit negara-negara
untuk mendominasi. “Di mana-mana di belahan dunia ini kita melihat munculnya
kelas borjuis asli yang rindu untuk menciptakan kekuatannya atas dasar eksploitasi
massa luas dengan negaranya.” Kelas baru ini pasti berjuang di sana untuk
kemerdekaan nasional, namun pada saat bersamaan membangun sistem ekonomi
baru yang dipinjam dari kaum borjuis putih...”- itulah penjelasan dari antimilitaris
Belanda tersebut. Dia menyerukan perjuangan melawan militerisme dalam gerakan
pembebasan, dan juga menyerukan anti-imperialisme, yang seperti ditunjukkan
oleh pengalaman di China, hanya dapat mengarah pada imperialisme baru
Tiongkok. Posisi opininya jelas, ia mendukung gerakan tidak bersenjata dan non-
militeristik.[41] Jelas bahwa pernyataan semacam itu dapat tidak populer di
kalangan aktivis yang ingin menciptakan negara borjuis nasional mereka sendiri.

Pada saat proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, tidak ada tanda-
tanda adanya gerakan anarkis dalam bentuk apapun di negara ini. Elit politik negara
baru menggunakan label “anarkisme” untuk mengutuk lawan-lawan mereka.
Setelah tahun 1945, para pekerja mulai secara spontan merebut rel kereta api,
perusahaan industri dan perkebunan, membangun kontrol atas mereka, dan pihak
berwenang setempat menjuluki gerakan ini “anarko-sindikalisme.” Seperti yang
ditunjukkan oleh peneliti Jafar Suryomenggolo, istilah ini dipinjam dari literatur
Marxis untuk menggambarkan bahaya dan risiko pekerja yang lepas kendali dari
negaranya, namun label tersebut tidak dimaksudkan untuk menggambarkan proses
sebenarnya dari kontrol pekerja, namun untuk menolak dan mengecap buruk
fenomena dari gerakan kelas pekerja itu. Abdulmajid, yang menjadi pemimpin
mahasiswa Indonesia setelah keberangkatan Hatta, dan kaum sosialis lainnya
“membawa’” ungkapan anarko-sindikalis dari Belanda. Seperti pada bulan Februari
1946, Wakil Presiden Hatta secara terbuka menyerang “sindikalisme,” berbicara
pada sebuah konferensi ekonomi di Yogyakarta bahwa perusahaan-perusahaan
tersebut telah melewati kontrol negara.[42] Presiden Soekarno, pada gilirannya,
mengkhawatirkan kecenderungan “anarko-sindikalis” di Partai Buruh Indonesia
yang diciptakan oleh serikat pekerja.[43] Tapi tuduhan ini tidak ada kaitannya
dengan gerakan anarkis atau anarko-sindikalis yang sesungguhnya.

Diketahui, anarkisme muncul kembali di nusantara pada tahun 1990an. Pada tahun
1993-1994, sebuah skena punk Indonesia muncul. Perlahan-lahan, bagian itu
beralih ke aktivitas anti-kediktatoran dan anti-fasis; mereka membangun hubungan
dengan gerakan sosial dan dengan gerakan buruh. Seperti yang dideskripsikan oleh
aktivis Indonesia, gerakan anarkis muncul sekitar tahun 1998. “Pada waktu itu
anarki identik dengan punk, dan beberapa orang di komunitas itu mulai menaruh
perhatian lebih pada ideologi dan nilai anarkis. Sejak saat itu, wacana anarkis mulai
berkembang di antara individu dan kolektif di komunitas punk/hardcore, dan
kemudian berada dalam kelompok aktivis, pelajar, pekerja yang lebih luas,...”
Diskusi dimulai tentang bagaimana menciptakan kelompok dan organisasi secara
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non-hierarkis dan terdesentralisasi. Pertama-tama, majalah-majalah kecil mulai
diterbitkan, di mana berbagai masalah gerakan sosial dibahas: pertanyaan tentang
feminisme, nilai anarkis, anti kapitalisme, perlawanan sosial, antiglobalisasi,
ekologi, dan lain-lain. Akses ke Internet juga turut memfasilitasi penyebaran
anarkisme. Masalah serius waktu itu adalah kurangnya literatur anarkis dalam
bahasa Indonesia, lalu pamflet-pamflet kecil tentang Mikhail Bakunin, E.
Goldman, R. Rocker telah diterjemahkan dan diterbitkan...[44]

Partisipasi kaum anarkis muda Indonesia dalam gerakan sosial dimulai dengan
membagikan makanan kepada yang membutuhkan (Food not Bomb), mendukung
demonstrasi dan melakukan kerja-kerja anti-fasis. Jadi, pada bulan Agustus-
September 1999, para aktivis Front Antifasis Bandung mendukung perjuangan para
pekerja yang mogok dari pabrik Rimba Aristama, mengadakan aksi solidaritas dan
demonstrasi. Pada bulan Desember 1999, perwakilan kelompok anti-fasis pemuda
radikal dari seluruh Indonesia mengadakan pertemuan pertama “Jaringan Antifasis
Nusantara” di Yogyakarta, yang memiliki orientasi gerakan anarkis.[45]

Beberapa kongres diadakan. Kelompok-kelompok itu belum begitu stabil, sering
hancur dan diganti dengan yang baru. Pada akhir tahun 1990’an dan pada awal
tahun 2000’an, Komite Aksi Rakyat Tertindas dan Anti Fasis-Rasis Action ada
untuk beberapa waktu di Jakarta, dan ada info-shop Brainwashing Corporation
yang mencoba menyebarkan informasi tentang anarkisme dan juga teori-teorinya.
Di Bandung, kolektif konter-kultur aktif, melakukan aksi langsung ‘“dalam
kehidupan sehari-hari”’; “Forum Bantuan Reksa Dana/Mutual Aid Forum™ ada di
Malang. Pada tahun 2001, sekelompok anarkis dari Jawa Barat memproklamirkan
(berlawanan dengan orientasi budaya yang berkembang) gagasan untuk
membentuk sebuah “anarko-platformis” dan gerakan anarko-sindikalis.

Pada awal abad 21, gerakan anarkis di Indonesia tetap bubar; kelompok yang
berbeda dan aktivis individu mengikuti versi anarkisme dan bentuk taktis yang
berbeda. Meskipun demikian, mereka dapat bergabung dalam usaha mereka untuk
melaksanakan proyek bersama, seperti mengadakan demonstrasi di hari besar.
Dengan demikian, dalam proses pengorganisasian ini, pada tanggal 1 Mei 2007,
kelompok-kelompok seperti Affinitas (Yogyakarta), Jaringan Otonomis (Jakarta),
Apokalips (Bandung), Jaringan Otonomi Kota (Salatiga), aktivis individu dari Bali
dan Semarang, juga beberapa orang dari band punk Jakarta melakukan koordinasi.
Penyatuan ini untuk memulai gerakan tertentu yang disebut dengan “Jaringan Anti-
Otoritarian”. Aksi May Day tahun 2007 mengumpulkan lebih dari 100 orang dan
menandai kemunculan anarkisme di dalam pandangan publik. Setelah itu,
kelompok-kelompok baru muncul di berbagai kota, dan anarkisme mengambil
bagian aktif dalam demonstrasi sosial, tindakan melawan pembangunan
pembangkit listrik tenaga nuklir, dll.[46]
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rtisipan Jaringan Anti-Otoritarian oleh polisi di Jakarta, 2008.

‘ Penangkapan pa

Pada May Day 2008, 200 orang ambil bagian dalam demonstrasi anarkis. Meskipun
kelompok dari Bandung (“Apokalips”) dan Salatiga (“The Melawan Syndicate”)
menolak untuk mendukungnya, demonstrasi ini digagas oleh kolektif di Jakarta dan
“Affinitas” dari Yogyakarta. Aksi tersebut ditujukan terhadap perusahaan besar
yang diakhiri bentrokan dengan polisi di dekat gedung perusahaan milik milyuner
dan politisi Aburizal Bakrie. Peserta dalam aksi tersebut ditangkap. Represi Mei
2008 memperlambat pertumbuhan gerakan anarkis muda di negara ini. Beberapa
kelompok putus. Meski begitu, aktivis dan kelompok baru muncul dan terus
berpartisipasi dalam perjuangan sosial, termasuk dalam bentuk radikal, bentrokan,
tindakan sabotase dan pendudukan. Pada tahun 2010, kelompok anarkis beroperasi
di pulau Jawa (di Jakarta, Bandung, Jogjakarta, Pati, Surabaya, Rembang,
Randublatung, Salatiga, Porong), Sumatra (di Palembang, Pekanbar, Medan, Ace),
Kalimantan (di Balikpapan), Sulawesi (di Makassar, Manado dan Gorontalo) dan
di Bali.[47] Beberapa anarkis Indonesia sekarang tertarik pada anarko-
sindikalisme.[48] Sehingga, pada awal tahun 2010, sekelompok aktivis di
Surabaya, Jakartadan daerah lain menciptakan sebuah inisiatif kecil, yang bernama
Workers Power Syndicate, yang mengklaim diri sebagai anarko-sindikalis dan pada
tahun 2012 membantu karyawan pabrik garmen Garmondo Jaya di Bogor selama
ada konflik buruh.[49]
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Pada tahun 2016, dengan dukungan Anarcho-Syndicalist Federation Australia
(ASF Australia), Persaudaraan Pekerja Anarko-Sindikalis (PPAS) diorganisir.
PPAS menggambarkan dirinya sebagai “gerakan buruh libertarian” yang
didasarkan pada prinsip-prinsip anarko-sindikalisme, mengumumkan tujuannya
“sebuah masyarakat yang didasarkan pada kebebasan, bantuan timbal balik (mutual
aid), federalisme dan administrasi sendiri”, sekaligus bermaksud untuk
memperjuangkan perbaikan situasi sehari-hari masyarakat pekerja.[50]
Persaudaraan Pekerja Anarko Sindikalis meminta semua serikat pekerja dan aktivis
individu “yang tertarik” untuk bergabung dengannya. Anggota kelompok tersebut
mengambil bagian dalam demonstrasi May Day tahun 2016 dan 2017.

Pada tanggal 1 November 2016, PPAS juga
berpartisipasi dalam demonstrasi pekerja di
Surabaya menuntut tingkat upah yang rendah.
Di tahun 2017, PPAS memasukkan
kelompok-kelompok lokal di Jakarta dan
Surabaya, serta beberapa anggota serikat
pekerja independen dari driver Uber
(KUMAN). Di tahun yang sama yakni tahun
2017, serikat driver uber (KUMAN)
memasuki konflik tenaga kerja serius pertama
dengan  perusahaan  Uber,  berusaha
meningkatkan gaji dan memperbaiki kondisi
kerja; pemogokan dan demonstrasi pun
diorganisir. Aksi tersebut didukung oleh
anarko-sindikalis Internasional, International
Workers Association (IWA). Pada panggilan
IWA tanggal 7 September 2017 di sejumlah
negara di seluruh dunia, aksi solidaritas
dengan perjuangan driver Uber Indonesia
dijalankan.[51] Anggota Sekretariat IWA yang mengunjungi Indonesia pada bulan
September 2017 mengadakan serangkaian diskusi mengenai anarkisme dan anarko-
sindikalisme yang berlangsung di kantor pusat PPAS Jakarta dan juga di tempat
anarkis Yogyakarta.
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SEJARAH SINGKAT ANARKISME DI
INDONESIA

Oleh Gloria Truly Estrelita, Jim Donaghey, Sarah Andrieu and Gabriel Facal,
19 Desember 2022

Source : https://anarchiststudies.noblogs.org/article-a-brief-history-of-anarchism-
in-indonesia/

Graffiti pada reruntuhan rumah yang dibongkar di Tamansari, Bandung, c. 2019.
Foto oleh Frans Ari Prasetyo.

Dalam bahasa Indonesia, istilah ‘anarki’ identik dengan perilaku rusuh dari
beberapa kelompok yang berbeda, mulai dari fundamentalis Islam hingga
penggemar sepak bola. Negara bahkan memainkan perannya dalam membangun
narasi ‘anarki-sebagai-kerusuhan,”  dengan memberlakukan aturan
penanggulangan anarki “Prosedur Tetap (Protap) Anti Anarki” sejak Oktober
2010 (Lastania et.al 2010) yang dilanjutkan dengan rencana membentuk divisi
polisi ‘anti-anarki’ (yang mulanya menargetkan kerusuhan yang dilakukan oleh
massa agama).

Beberapa tahun terakhir, negara bahkan telah menggeser narasi ini untuk
mengidentifikasi anarkisme sebagai sebuah bentuk terorisme populis, yang
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dikatakan terkait dengan komunisme — sebuah hal yang hingga saat ini masih
dianggap tabu di Indonesia dan ditambah dengan istilah Marxis-Leninis, masih
secara resmi dilarang oleh negara (Guritno 2022).

Pihak aparat menggunakan istilah ‘anarko-sindikalis’ untuk mencirikan bentuk
anarkisme ini dari ‘anarki’ perusuh lainnya, sehingga kelompok-kelompok yang
diidentifikasi sebagai anarko-sindikalis tersebut mendapatkan tekanan. Skenario
ini, dan adanya isu ketakutan ancaman merah yang sudah berlangsung lama di
Indonesia, menunjukkan bahwa penyuaraan tentang gerakan anarkis tetaplah
sensitif.

Anarkisme dalam konteks anti-kolonialisme dan nasionalisme di
Indonesia

Jauh dari stigma yang disampaikan, gerakan anarkis di Indonesia terdiri dari
beragam kelompok dengan berbagai ide dan praktik. Para pengamat tentang politik
di Indonesia mengulas bahwa isu-isu pragmatis acapkali mengesampingkan
pertimbangan ideologis (Rosanti 2020). Partai-partai politik dan serikat buruh
mengorganisasikan diri mereka sendiri berdasarkan agama, kedaerahan, atau
identitas etnis, dengan mengandalkan jaringan sosial yang sudah mapan
sebelumnya. Walaupun reformasi demokratisasi terjadi setelah jatuhnya rezim
Suharto pada tahun 1998, keterlibatan dalam bentuk politik progresif apa pun tetap
kerap dicurigai berorientasi sosialis, dan diawasi secara ketat oleh badan-badan
intelijen dan kelompok sipil lokal pendukungnya (Honna 1999: 121).

Gambar jalur kereta api yang disabotase
selama era kolonial. Diambil dari sampul
buku karya Bima Satria Putra, , Perang
yang Tidak Akan Kita Menangkan: Anar-
kisme & Sindikalisme dalam Pergerakan
Kolonial hingga Revolusi Indonesia, 1908-
1948 (2018).
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Namun, hal ini tidaklah selalu demikian. Selama perjuangan pro-kemerdekaan di
akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, anarkisme berpengaruh pada pemikiran anti-
kolonial, yang hadir di Indonesia bersamaan dengan bangkitnya komunisme dan
nasionalisme di bawah rezim Hindia Belanda (Satria Putra 2018; Nugroho 2021).
Buku pertama yang menggambarkan kecenderungan ‘anarkis’ di Hindia Belanda
adalah novel Max Havelaar, yang ditulis oleh Eduard Douwes Dekker dengan nama
‘Multatuli’ pada tahun 1860. Buku tersebut mengkritik keras pemerintah kolonial
Hindia Belanda, sehingga karya tersebut menginspirasi banyak kaum anarkis
(Satria Putra 2018)'. Perjuangan Multatuli kemudian dilanjutkan oleh cucunya,
Ernest Francois Eugéne Douwes Dekker, seorang pemuda yang menjalin hubungan
dengan kaum radikal untuk memperjuangkan pembebasan koloni-koloni saat
melakukan perjalanan ke Eropa pada awal tahun 1910-an. Selama Perang Dunia
Pertama, pada tahun 1916, surat kabar Hindia Belanda Soerabaijasch Nieuwsblad
melaporkan sabotase yang dipimpin oleh seorang tentara angkatan laut anarkis
muda (Blom 2004). Peristiwa ini relevan dengan karya-karya propaganda anti-
perang yang marak pada masa itu di Hindia Belanda, terutama disebarluaskan oleh
kaum Kristen-anarkis dan para Tolstoyan (E.FE. Douwes Dekker sendiri
menggambarkan Yesus Kristus sebagai pejuang kebebasan dan seorang anarkis
yang hebat [Van Dijk 2007]).

Gerakan anarkis di Hindia Belanda juga dipengaruhi oleh para anarkis Cina pada
tahun-tahun sebelum Perang Dunia Pertama, serta para aktivis di Indonesia yang
menjalin hubungan dekat dengan anarkis di Cina, Filipina, dan Malaya Inggris.
Tahun 1909 dan seterusnya, gerakan anarkis Tionghoa bahkan gencar mendirikan
rumah-rumah baca di penjuru Hindia Belanda serta menerbitkan banyak surat kabar
dan menjadi asosiasi politik bebas yang menentang pemerintah Belanda. Gagasan
anarkis juga menarik perhatian beberapa mahasiswa muda Indonesia di Belanda,
yang kemudian mengembangkan kontak dengan para anarkis lokal Belanda. Di
antara mereka adalah perdana menteri pertama Republik Indonesia, Sutan Sjahrir
(Damier & Limanov 2017, Mrazek 1994).

Para mahasiswa muda ini kemudian menjalin hubungan dengan kekuatan politik
sayap kiri dan mengambil bagian dalam aksi Liga Internasional Melawan
Imperialisme dan Penindasan Kolonial, yang juga dikenal sebagai Liga Anti-
imperialis (Satria Putra 2018). Dengan gaung situasi saat itu di Indonesia,
pemerintah kolonial menggunakan label anarkis untuk menangkap mereka yang
mengkritik pemerintah. Misalnya, pada tahun 1927, pihak berwenang Belanda
menangkap beberapa anggota Sarekat Ra’jat (atau sebelumnya dikenal sebagai

! Lihat juga Frank van der Goes dalam tulisannya Multatuli over Socialisme (1896); Nico-
las Walter dalam bagian Anarchism and Religion dalam buku Damned Fools in Utopia: And
Other Writings on Anarchism and War Resistance (1991: 283); Vadim Damier dan Kirill
Limanov mengklaim bahwa Multatuli adalah penulis anarkis,
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Sarekat Islam Merah). Mereka dinyatakan bersalah atas tuduhan anarkisme, dan
kemudian dibuang ke Papua Barat (Suryomenggolo 2020).

Dari tahun 1920an dan sesudahnya, Partai Komunis Indonesia (PKI)
menggunakan pengaruhnya di tingkat lokal, membangun basis populer yang kuat,
terutama setelah deklarasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. PKI adalah
salah satu pemenang besar dalam pemilihan umum pertama tahun 1955, dan pada
tahun 1960an tumbuh menjadi partai komunis terbesar ketiga di dunia dengan tiga
juta anggota, disertai konstelasi organisasi akar rumput yang menjadi satelitnya
(Lev 2009).

Setelah mengetahui keterlibatan terselubung Amerika Serikat dan Inggris dalam
pemberontakan tahun 1957-1961 (Conboy and Morrison 2018) dan provokasi
campur tangan mereka terhadap konfrontasi Indonesia-Malaysia tahun 1962-1966
(Wardaya 2008), Presiden Sukarno yang nasionalis tampil untuk mendukung posisi
anti-Barat yang diusung oleh PKI. Dalam konteks Perang Dingin yang merebak
luas, hal ini membuat gerah partai-partai politik lain, para pemimpin tentara sayap
kanan serta negara-negara barat yang takut bila orang-orang komunis mengambil
alih kekuasaan di negara ini.

Tetapi meskipun Sukarno merangkul beberapa kelompok kiri, ia tetap tidak
bersimpati pada gerakan anarkis walau ia kerap mengutip tulisan-tulisan anti-
kolonial Mikhail Bakunin dalam pidatonya (Danu 2015). Di awal karir politik
Sukarno, pada tahun 1932, ia menerbitkan sebuah artikel berjudul “Anarkisme” di
harian Fikiran Ra’jat, surat kabar milik Partai Nasional Indonesia (PNI). Di
dalamnya, Sukarno mengungkapkan penentangannya terhadap kaum anarkis dan
sikap kaum anarkis yang menolak negara dan patriotisme. Meskipun Sukarno
sejalan dengan kaum anarkis dalam perjuangan mereka melawan kolonialisme, ia,
pertama-tama dan terutama, adalah seorang nasionalis dan negarawan.

Pemikiran anarkis memiliki pengaruh yang luas. Bahkan PKI yang Marxis-
Leninis turut menampilkan kutipan-kutipan dari Bakunin dalam editorial jurnal
Koran Api mereka yang terbit pada 1920an. Meskipun pada tahun 1926,
penulisnya, Herujuwono, seorang ketua partai di Jawa Tengah, lantas dimarahi oleh
Darsono, seorang tokoh PKI, karena dianggap mencemari kemurnian ideologis
partai. Tapi justru peristiwa ini menunjukkan betapa heterogenitas kelompok Kiri
di Indonesia, dengan adanya persilangan gagasan dunia politik di bawah
perjuangan anti-kolonial (Satria Putra 2018).

Represi terhadap kelompok Kiri dan kemunculan kembali
anarkisme

Tragedi 1965-1966 secara brutal menghabisi pergerakan politik PKI dan
kelompok-kelompok kiri lainnya di Indonesia. Pada tanggal 30 September 1965,
sebagai reaksi atas pembunuhan beberapa perwira tinggi Angkatan Darat, militer
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di bawah Mayor Jenderal Suharto mengambil alih kendali negara, serta menuduh
PKI dan afiliasinya bertanggung jawab atas plot pembunuhan tersebut. Selanjutnya,
pengganyangan anti-komunis yang paling signifikan dalam sejarah Indonesia
modern diluncurkan di seluruh penjuru nusantara. Pada tahun 2016, International
People’s Tribunal mengeluarkan pernyataan bahwa estimasi korban terbunuh
selama aksi bengis tersebut adalah sebanyak 500.000 orang (IPT Report 65 2016).

Segera setelah mengambil alih kekuasaan politik, rezim Orde Baru di bawah
Mayor Jenderal Suharto menyebarkan propaganda buruk tentang komunisme, dan
melarang gagasan, politik, maupun semua karya terkait pergerakan kiri (Estrelita
2010). Di negara yang mewajibkan agama, dan mengaitkan secara langsung dengan
kekuasaan politik, komunisme yang kerap diidentikkan dengan ateisme membawa
dampak yang kuat. Lembaga-lembaga negara dan rakyat juga dilibatkan dalam aksi
represi yang mengubah masyarakat Indonesia menjadi pengawas anti-komunis.

Setelah tiga puluh tahun penindasan dan marjinalisasi di bawah ‘ketakutan bahaya
merah’ yang mewabah ini, pergerakan anarkis menggeliat kembali pada tahun
1990an. Hal ini terjadi karena pergerakan mahasiswa di seluruh nusantara,
khususnya oleh budaya punk (Satria Putra 2018; Anjani 2020). Pada saat itu,
anarkisme diidentikkan dengan punk. Komunitas punk belajar tentang anarkisme
melalui lembaran lirik lagu dari kelompok-kelompok musik punk yang terlibat
pergerakan anarkis, dan juga melalui zine-zine punk-anarkis dari Amerika Serikat
maupun Eropa, yang diangkut ke Indonesia oleh para punk yang sedang berkeliling,
lalu disalin dan didistribusikan kembali, serta diterjemahkan dalam zine-zine yang
diproduksi secara local (Donaghey 2016). Pada tahun-tahun berikutnya, wacana
anarkisme semakin beragam yang lalu mempengaruhi para aktivis, mahasiswa,
pekerja, dan akhirnya menjangkau masyarakat yang lebih luas dari latar belakang
yang berbeda-beda.

Selama pergolakan politik melawan rezim Orde Baru pada akhir 1990an, banyak
simpatisan anarkis yang mengklaim sebagai anggota Front Anti-Fasis atau FAF,
dibentuk pada tahun 1997 di Bandung, yang menyatukan anak punk, anak jalanan
dan preman. Pada tahun 1999, beberapa anggota FAF lantas bergabung dengan
Partai Rakyat Demokratik (PRD) yang sosialis (F Putra 2022). Hal ini
menimbulkan rasa bagi beberapa aktivis yang berpikiran anarkis, dan membuat
mereka menegaskan keinginannya untuk menjaga jarak dari PRD. Mereka
beranggapan bahwa bergabung dengan partai politik justru menggiring pada
kooptasi dan mengekang suara-suara kritis (wawancara dengan narasumber tahun
2022).
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Front Anti Fasis sekitar tahun 1998.

Meskipun dalam aliansi, para pendukung FAF tetap secara otonom melanjutkan
pergerakan mereka di bawah tanah. Pada Desember 1999 dan Februari 2000,
mereka bertemu dengan beberapa kelompok punk di Yogyakarta dan membentuk
Jaringan Anti Fasis Nusantara atau disebut JAFNUS (F Putra 2022), yang
kemudian mendapat tekanan dari milisi sipil Gerakan Pemuda Ka’bah (GPK), yang
menuduh para aktivis JAFNUS sebagai komunis (wawancara dengan narasumber
tahun 2022).

Upaya selanjutnya untuk mengkonsolidasikan kelompok-kelompok anarkis
dalam sebuah jaringan adalah pembentukan Jaringan Anti-Otoriter atau JAO (F
Putra 2022) yang dibentuk pada tahun 2006. Selain perannya sebagai titik kumpul
untuk demonstrasi May Day yang berskala besar pada tahun 2007 dan 2008 (aksi
di tahun yang terakhir ini mendapatkan tekanan keras dari polisi), mereka juga
melakukan pengenalan taktik dan strategi black bloc. Aliansi dalam JAO ini
merupakan lintas perjuangan dalam anti-otoritarianisme, anti-kapitalisme, anti-
statisme, non-sektarianisme, revivalisme non-religius, anti-rasisme, federatisme,
otonomi, dan ekologi.
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Dari perjuangan dan pertemuan antar kelompok, sindikat kekuatan pekerja
terbentuk pada tahun 2014, yang lalu menghasilkan pembentukan Persaudaraan
Pekerja Anarko-Sindikalis (PPAS) pada tahun 2016, sebuah organisasi anarko-
sindikalis pertama di Indonesia sejak jatuhnya Orde Baru.

Mereka mengambil bagian dalam protes May Day besar-besaran pada tahun 2018
dan 2019 (F Putra 2022), serta protes terhadap RUU reformasi ketenagakerjaan atau
Omnibus Law pada tahun 2020, yang berujung pada kerusuhan lalu menjadi
sorotan media dan menarik perhatian polisi.
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Di dalam maupun di luar perkembangan kelompok-kelompok dan jaringan-
jaringan ini, kaum anarkis juga sudah terlibat dalam berbagai macam aksi, seperti:
menjalankan infoshop; menerbitkan buku, pamflet dan zine; selain itu juga, aksi
solidaritas dengan komunitas lokal; aksi boikot dan sabotase; demonstrasi dan
black bloc; maupun intervensi dalam bentuk karya artistik. Beberapa fraksi penting
dari gerakan ini juga terlibat dalam pemberian dukungan untuk buruh perkotaan,
petani pedesaan, atau masyarakat yang menderita perampasan tanah maupun
pengrusakan lingkungan.

Menjamurnya perpustakaan jalanan yang berkembang dari tahun 2009 di
Bandung dan lalu menyebar ke daerah-daerah lainnya, menunjukkan fokus gerakan
pada pendidikan. Perpustakaan-perpustakaan ini juga menyediakan makanan
gratis, melalui dapur umum yang diadakan di bawah bendera Food Not Bombs
(Damier and Limanov 2017). Situs web Anarkis.org, yang dibentuk pada tahun
2014 juga menjadi sumber daya penting untuk pendidikan mandiri dan diskusi
kritis terkait pergerakan ini (wawancara dengan narasumber tahun 2022).

Kelompok-kelompok anarkis di
Indonesia memiliki  karakter
yang khusus, seperti konsep
kekeluargaan, maupun dinamika
hubungan interpersonal yang
hirarkis. Dimensi struktural ini
membentuk  dialog  antara
komunitas yang dimobilisasi dan
kelompok anarkis, yang
mengharuskan mereka
menegosiasikan relasi kekuasaan
tertentu. Hal yang umum bahwa
agama dan spiritualitas menjadi
sumber daya mobilisasi bagi
beberapa anarkis di Indonesia. Di
negara yang tidak menerima
ateisme, banyak anggota gerakan
yang masih mempraktikkan
agama, dan kaum anarkis

Contoh poster, stiker, patch dan zine yang Indonesia  cenderung  lebih
menentang neoliberalisme dan ekstraktivisme fleksibel daripada rekan-rekan
di Indonesia.

mereka di Eropa yang sering kali
mengakui  cita-cita  anarkis
adalah ‘tidak ada Tuhan, tidak ada Tuan’ (wawancara dengan narasumber tahun
2022). selain itu kaum anarkis Indonesia juga kerap membantu kelompok-
kelompok agama minoritas, seperti Syiah maupun Ahmadi.
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Gotong royong, solidaritas horisontal, dan otonomi, sudah kerap ditemukan
dalam budaya-budaya tradisional di Indonesia, walau hal ini tentu saja tidak
berlabel ‘anarkisme.” Hal ini dapat dilihat dalam masyarakat adat, seperti orang
Samin, Kajang, Dayak, Tanimbar, atau Kanekes, yang sudah menanamkan praktik-
praktik anarkis ini melalui cara hidup bermasyarakatnya, maupun sikap yang
menarik diri atau bahkan menentang negara. Dalam hal ini, sebetulnya bukanlah
anarkisme, melainkan konsep negara itu sendirilah yang diimpor dari luar negeri.
Interpretasi-interpretasi ini semakin diperkaya oleh interaksi antara kaum anarkis
dan komunitas tradisional yang memberikan inspirasi.

Anarkisme di bawah represi, dan pentingnya kritik anarkis
kontemporer

Saat ini, setelah 60 tahun propaganda nasionalis dan anti-komunis, dan lalu
kemunculan kembali demokrasi pada tahun 1998, ide-ide progresif tetap
mengalami represi keras karena dianggap sebagai potensi kebangkitan kembali
momok komunisme. Keadaan ini tampak pada mobilisasi rakyat berskala besar
yang marak sejak Mei 2019 sebagai protes terhadap politik uang, korupsi, dan
otoritarianisme. Cap yang menjadi sasaran adalah ‘anarko-sindikalisme’, yang
ditampilkan sebagai nebula yang menyimpang secara moral dan konspiratorial
yang mengancam ketertiban umum (Maharani 2019). Pada tahun 2019, otoritas
kepolisian menyatakan anarko-sindikalis bertanggung jawab atas kerusuhan May
Day di beberapa kota besar. Selama pandemi Covid, Kepolisian Negara Republik
Indonesia (POLRI) mengumumkan bahwa kaum anarko-si ndikalis telah
mengorganisir serangan terhadap fasilitas umum di seluruh Jawa (Velarosdela
2020; Anjani 2020). Sebagai akibat dari stigmatisasi ini, beberapa pemerintah kota
sekarang bahkan meny erukan penolakan mereka terhadap gerakan ini melalui
spanduk-spanduk yang dipasang di ruang publik (Nugroho, 2016).
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Gerakan anarkis saat ini muncul sebagai gerakan politik kiri vokal terakhir di
Indonesia, meskipun ia tetap merupakan suara yang lemah dalam lanskap politik
yang didominasi oleh partai-partai tradisional yang terkait dengan oligarki,
organisasi keagamaan, dan konsorsium bisnis. Presiden Joko Widodo, yang
menjabat selama dua periode, justru meminggirkan ide-ide progresif,
meningkatkan ketidaksetaraan, memperkuat kekuatan militer, dan tidak banyak
melakukan upaya untuk melawan kerusakan lingkungan. Sebaliknya, kaum anarkis
memiliki analisa yang baik untuk mengartikulasikan dimensi-dimensi sistemik
yang mendukung masyarakat Indonesia kontemporer, karena itu suara mereka
menjadi penting untuk didengar.
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anarcho-syndicalism was in the twentieth century, and
how it's relevant - indeed, vital - for workers today.
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